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JUDUL  

Mengembangkan Media Pembelajaran berbasis Abad 21  

Developing 21st Century Learning Media  

 

INTERNALISASI AL ISLAM KEMUHAMMADIYAHAN 

Pendidikan merupakan upaya yang terorganisasi, berencana dan berlangsung secara terus-menerus 

sepanjang hayat untuk membina anak didik menjadi manusia paripurna, dewasa, dan kebudayaan. 

Untuk bisa mencapai pembinaan ini asas pendidikan harus berorientasi pada pengembangan 

seluruh aspek potensi anak didik, di antaranya aspek kognitif, afektif, dan berimplikasi pada aspek 

psikomotorik. Dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Sudah dijelaskan pada surat An-Nahl 

ayat 44. Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

 

ونََ رُ كَّ َفَ ت َ مَ  ي هُ َّ ل عَ َ ل مَ  وَ هِ ي  َ ل ِ لََ إ ُز ِ ا ن اسَِ مَ َّ لن نََ لِ ِ ي  َ ُب ت رََ لِ ك  كََ الذ ِ ي  َ ل ِ ا إ نَ ل  زَ َن  أ ۗ وَ َ ُرَِ ب الزُّ اتَِ وَ نَ ِ ي  َ ب ال  ِ  ب
 

Artinya:  

(mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. 

Dan Kami turunkan Ad-Dzikr (Al-Qur'an) kepadamu, agar engkau menerangkan kepada 

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan, 

 

 

Ayat ini menerangkan bahwa Allah menurunkan Al-Qur'an kepada Nabi Muhammad saw supaya 

beliau menjelaskan kepada manusia mengenai ajaran, perintah, larangan, dan aturan hidup yang 

harus mereka perhatikan dan amalkan. Ajaran mengenai belajar dan mempelajari interkasi, dalam 

hal ini interkasi antara peserta didik dan tenaga pengajar. Al-Qur'an juga mengandung kisah umat-

umat terdahulu agar dijadikan suri teladan dalam menempuh kehidupan di dunia. Nabi Muhammad 

juga diperintahkan untuk menjelaskan hukum-hukum yang terkandung dalam Al-Qur'an dan 

merinci ayat-ayat yang bersifat global mengkhususkan yang bersifat umum, membatasi yang 

mutlak dan lain-lain agar mudah dicerna dan sesuai dengan kemampuan berpikir mereka. 



RINGKASAN  

Perangkat pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan sama seperti bahan ajar atau bahan pembelajaran sehingga dapat merangsang perhatian, 

minat, pikiran dan perasaan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran adalah salah 

satu bagian dari perangkat pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan ini 

yaitu menggunakan media pembelajaran video berbasis Powtoon. Permasalahan yang ada saat ini 

dan dialami oleh mitra adalah penerapan teknologi dalam pembelajaran masih terbilang kurang. 

Media salahsatunya, media pembelajaran masih minim sekali pengintegrasiannya dalam 

teknologi. Begitu pula di lokasi Mitra, Penggunaan media pembelajaran video berbasis powtoon 

masih belum dilakukan. Sedangkan Di abad 21 ini, pembelajaran berbasis teknologi sangat 

dianjurkan. Untuk itu dalam proses pembelajaran saat ini sebisa mungkin menerapkan teknologi, 

salah satunya menggunakan media pembelajaran berbasis Powtoon. Teknik pengumpul data yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah observasi dan wawancara dengan memperhatikan pedoman, 

kegiatan ini menghasilkan kepuasan dari mitra yakni dari pihak Sekolah Binaan Jamiah Islam 

Syeikh Daud Al-Fathoni (JISDA) Thailand. Pihak sekolah merasa terbantukan dengan adanya 

penerapan media video berbasis powtoon ini. Hal ini dibuktikan dengan adanya antusias para 

peserta didik dalam menyimak dan memperhatikan video pembelajaran yang ditampilkan masing-

masing. Dengan diterapkannya media pembelajaran berupa video Powtoon ini dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran.  

KATA KUNCI  

Media Pembelajaran, Abad 21  

 

PENDAHULUAN 

Abad 21 bisa dikatakan abadnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Saat ini, hampir semua 

lini kehidupan kita dikelilingi perangkat teknologi yang canggih, mulai dari ponsel pintar, laptop 

super tipis dan toko-toko online maupun aplikasi media sosial. Tentunya, hanya sumber daya 

manusia yang mempunyai pengetahuan dan menguasai teknologi tinggi yang bisa membuat 

perangkat maupun aplikasi tersebut.  

Perangkat pembelajaran atau pengembangan perangkat pembelajaran di sekolah memerlukan 

pengembangan dan disesuaikan dengan basis abad 21 agar pembelajaran dapat berlangsung sesuai 



dengan kompetensi yang diharapkan. Seorang guru dituntut untuk mempersiapkan perangkat 

pembelajarannya dengan baik sesuai dengan kebutuhan saat ini di era abad 21. Dalam 

permendikbud No. 65 tahun 2013, dijelaskan bahwa penyusunan silabus dan RPP disesuaikan 

dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan.  

Perangkat pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan sama seperti bahan ajar atau bahan pembelajaran sehingga dapat merangsang 

perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Perangkat 

pembelajaran memiliki posisi yang sangat penting sebagai salah satu komponen dalam 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran merupakan sekumpulan belajar yang memungkinkan guru 

dan siswa melakukan kegiatan Perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran adalah wujud 

persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum mereka melakukan proses pembelajaran. Pada 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah memerlukan perangkat pembelajaran atau penyusunan 

dokumen pembelajaran. Seorang guru dituntut untuk mempersiapkan Penyusunan Dokumen 

Rancangan yang terdiri dari lima perangkat, yaitu: RPP, Modul, Media Pembelajaran, LKPD, dan 

Penilaian Harian.  

Media pembelajaran adalah salah satu bagian dari perangkat pembelajaran. Media 

pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu menggunakan media pembelajaran video 

berbasis Powtoon.  Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran saat ini telah mengadaptasi 

Audio Visual Aids (AVA) atau media yang dapat dilihat atau didengar. AVA sendiri berperan 

sebagai sarana pembelajaran dengan menggunakan teknologi dalam bentuk media video 

pembelajaran. media video pembelajaran adalah suatu jenis media audio-visual yang dapat 

menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-sama dengan suara alamiah atau suara yang 

sesuai (Melinda, 2017).  

Pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran dapat dijadikan sebagai sarana untuk 

mengatasi keterbatasan yang ada dalam proses pembelajaran, sehingga dapat memaksimalkan 

tujuan pembelajaran. Video pembelajaran bertujuan agar membantu mengkomunikasikan pesan-

pesan yang disampaikan sehingga memberikan pemahaman yang lebih efisien kepada penerima 

pesan yaitu murid-murid. Penggunaan media video dalam kegiatan pembelajaran diharapkan dapat 

menarik perhatian siswa, sehingga menumbuhkan rasa ingin tahu dan motivasi belajar. Terobosan 

metode pembelajaran ini secara langsung akan berpengaruh dalam proses pelajaran karena 



menciptakan suasana yang lebih energik dan tidak monoton. Salah satu metode pembelajaran 

dengan menggunakan AVA adalah penggunaan animasi Powtoon.  

Powtoon merupakan layanan online yang menyediakan fitur animasi dalam membuat 

paparan bahan ajar. Fitur animasi yang disediakan antara lain animasi tulisan tangan, animasi 

kartun, dan efek transisi yang lebih hidup serta pengaturan timeline yang sangant mudah (Astika, 

R. Y., Anggoro, B. S., & Andriani, S. 2019). Penggunaan fitur yang sangat mudah memberikan 

keuntungan, baik kepada peserta didik hingga tenaga pengajar karena dapat mengemas bahan ajar 

secara inovatif. Media yang memiliki unsur citra dan suara (penglihatan dan pendengaran) akan 

meningkatkan tingkat retensi (memori dan memori) siswa pada materi pelajaran yang disampaikan 

melalui video. Hal ini akan membangkitkan proses berpikir terhadap mata pelajaran yang sedang 

dilakukan, sehingga dapat menghasilkan kegiatan pembelajaran yang aktif. Berdasarkan uraian 

penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk mengkaji efektivitas penggunaan animasi Powtoon 

dalam pembelajaran (Qurrotaini, 2020) 

Permasalahan yang ada saat ini dan dialami oleh mitra adalah penerapan teknologi dalam 

pembelajaran masih terbilang kurang. Media salahsatunya, media pembelajaran masih minim 

sekali pengintegrasiannya dalam teknologi. Begitu pula di lokasi Mitra, Penggunaan media 

pembelajaran video berbasis powtoon masih belum dilakukan. Sedangkan Di abad 21 ini, 

pembelajaran berbasis teknologi sangat dianjurkan. Untuk itu dalam proses pembelajaran saat ini 

sebisa mungkin menerapkan teknologi, salahsatunya media pembelajaran berbasis Powtoon.  

 

SOLUSI PERMASALAHAN  

Solusi yang diterapkan di lokasi mitra yaitu penerapan perangkat pembelajaran, salah satunya 

berupa media pembelajaran berupa video berbasis powtoon. Powtoon merupakan web apps online 

untuk membuat video menggunakan fitur yang menarik (http//www.powtoon.com, diakses 12 

Oktober 2019). Fitur yang menarik itu diantaranya berupa animasi tulisan tangan, animasi kartun, 

dan efek transisi yang terkesan hidup dan pengaturanan time line yang sangat mudah. Dengan 

diterapkannya pembelajaran menggunakan video berbasis powtoon, diharapkan dapat 

mengimplementasikan pengembangan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan saat 

ini di abad 21.  

 



METODE PELAKSANAAN  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan naturalistik kualitatif. Teknik 

pengumpul data yang digunakan dalam kegiatan ini adalah observasi dan wawancara dengan 

memperhatikan pedoman masing-masing. Tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan 

kegiatan ini disesuaikan dengan tugas masing-masing anggota yang terlibat dalam kegiatan. 

Tahapan tersebut terdiri dari: 

1. persiapan  

2. pelaksanaan  

3. evaluasi  

4. tindak lanjut  

Kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim: 

No Nama Keanggotaan Tugas 

1 Iswan  Anggota  Survei lokasi 

2 Susilahati  Anggota  Survei lokasi 

3 Azmi Al Bahij  Anggota Observasi dan pelaksana kegiatan  

4 Lativa Qurrotaini Anggota Observasi dan pelaksana kegiatan 

5 Dewi Setiyaningsih  Anggota Pengolahan data  

6 Nurbaiti Widyasari  Anggota Pengolahan data  

7 Apri Utami P. S Anggota Pengolahan data  

8 Sholehuddin  Anggota Pelaporan kegiatan 

9 Siska Kusumawardani  Anggota Pelaporan kegiatan  

10 Laily Nurmalia Anggota Pelaporan kegiatan 

11 Linda Astriani Anggota Publikasi  

12 Venny Herli Sundi  Anggota Publikasi 

13 Fitria Rosmi  Anggota Tindak lanjut  



 

HASIL KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT  

Kegiatan pengabdian masyarakat berlangsung di lokasi mitra Sekolah Binaan Jamiah Islam Syeikh 

Daud Al-Fathoni (JISDA) Thailand dengan tema “Strengthening Cultural Organization of Islamic 

Education Based on Information and Communication Technology”.  

Kegiatan berlangsung pada hari Kamis, 18 Mei 2023 pukul 13.00 waktu setempat. Kegiatan ini 

mengembangkan dan mengaplikasikan perangkat pembelajaran, salah satunya berupa media 

pembelajaran yang dibutuhkan di era saat ini yaitu pada abad 21 yang mengutamakan teknologi 

dalam prosesnya. Kegiatan diawali dengan melakukan observasi lokasi terlebih dahulu yang 

dilakukan oleh anggota tim sesuai dengan pembagian tugas masing-masing. Setelah itu kegiatan 

selanjutnya yaitu mulai melaksanakan kegiatan di kelas dengan pemaparan materi mengenai 

perangkat pembelajaran di era abad 21 beserta komponen-komponen yang diperlukan di dalamnya 

termasuk penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan adalah berupa 

video pembelajaran berbasis Powtoon.  

Saat ini produsen teknologi telah meluncurkan banyak aplikasi dan software yang dapat digunakan 

untuk dijadikan multimedia pembelajaran, salah satunya adalah aplikasi Powtoon. Powtoon 

merupakan perusahaan Inggris yang menjual perangkat lunak animasi berbasis cloud (SaaS) untuk 

membuat presentasi animasi dan video penjelasan animasi. Nama "Powtoon" sendiri berasal dari 

gabungan kata "PowerPoint" dan kata "Cartoon" (Qurrotaini, 2020). 

Penggunaan media diawali dengan pengenalan dan tujuan pembelajaran, pengenalan media, 

kemudian dilanjutkan ke tahap penjelasan materi pembelajaran dengan tampilan utama yang 

terdapat judul materi, isi materi, dan kesimpulan materi. Beberapa tampilan media ini juga 

dilengkapi dengan animasi 2 dimensi. Kemudian penggunaan media Powtoon ini bersifat flesibel 

dalam pemberian materi bahan ajar, sehingga meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 

Proses pembelajaran menjadi lebih nyata dengan diterapkannya media video Powtoon karena 

menyajikan gambar dan animasi yang menarik. Visual yang ditampilkan disisipkan dengan 

gambar yang berkaitan dengan teks materi pelajaran. Kemampuan mengkombinasikan teks dengan 

gambar animasi yang sangat disukai siswa. Hal ini tentu membuat siswa mudah memahami materi 

pembelajaran yang disajikan dengan media video Powtoon. 



Fitur animasi yang disediakan media video Powtoon salah satunya adalah animasi. Banyaknya 

animasi yang disediakan oleh media video Powtoon sehingga pembelajaran tidak monoton dengan 

transisi yang tidak terlalu cepat ataupun lambat. Selain itu, bahasa yang digunakan dalam 

penyampaian materi dengan video Powtoon sangat mudah dipahami siswa. Fitur lain yang 

mendukung bahan ajar ini adalah backsound. Kualitas pengaturan suara backsound tidak 

mengganggu penyampaian materi, yang dapat disesuaikan dengan volume tenaga pengajar saat 

sedang berbicara. Oleh karena itu Powtoon dapat dianggap sebagai inovasi baru dalam 

memanfaatkan teknologi dengan menggunakan media video berbasis Powtoon. Setelah selesai 

penjelasan materi oleh pengajar, peserta didik diarahkan untuk mengerjakan tugas yang terdapat 

dalam media pembelajaran Powtoon. 

 

HASIL KEPUASAN MITRA  

Setelah kegiatan mengembangkan dan mengaplikasikan perangkat pembelajaran salah satunya 

berupa media pembelajaran abad 21 ini dilaksanakan, menghasilkan kepuasan dari mitra yakni 

dari pihak Sekolah Binaan Sekolah Binaan Jamiah Islam Syeikh Daud Al-Fathoni (JISDA) 

Thailand. Pihak sekolah merasa terbantukan dengan adanya penerapan media video berbasis 

powtoon ini. Hal ini dibuktikan dengan adanya antusias para peserta didik dalam menyimak dan 

memperhatikan video pembelajaran yang ditampilkan. Jika media pembelajaran berupa video 

Powtoon ini digunakan secara berkala dalam proses pembelajaran, harapannya akan meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut, dalam pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan media video berbasis Powtoon ini akan terus digunakan di berbagai mata pelajaran 

yang ada di sekolah JISDA.  
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PETA LOKASI MITRA SASARAN  

 

Gambar: Peta lokasi mitra dengan kampus UMJ 
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REALISASI ANGGARAN BELANJA  

No Jenis Pembelanjaan Komponen Item Satuan Volume 

Biaya 

Satuan Total 

I Alat & Bahan             

 Bahan & Alat   1 1 500.000 500.000 

 
Suvenir     1 1 500.000 500.000 

 
ATK     1 1 50.000 50.000 

II Pengumpulan Data       
   

   Transportasi 
  

2 1 3.000.000 6.000.000 

   Penginapan     2 3 546.000 3.276.000 

   Konsumsi      2 4 150.000 1.200.000 

   Akomodasi     2 4 200.000 1.600.000 

III Analisis Data       
   

   Pembuatan Instrumen      1 1 500.000 500.000 

IV 

Pelaporan, Luaran 

Penelitian         
  

   Dokumentasi     1 1 350.000 350.000 

   Laporan     1 1 350.000 350.000 

   Publikasi      1 1 200.000 200.000 

Total Incash 14.526.000 

V Inkind             

  Fasilitas UMJ 

Fasilitas 

Inkind 1 Paket 1     2.500.000    2.500.000  

Total Inkind 2.500.000 

Total Dana Pengabdian kepada Masyarakat 17.026.000 
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Lampiran: Dokumentasi Foto Lokasi dan Kegiatan  

 

      

 

 

 

 



Lampiran: Daftar Hadir Peserta  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



Lampiran: Tiket Pesawat  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  

 



 

 

 

 

 

 



Lampiran: Surat Tugas  

 

 

 



Lampiran: Sertifikat  

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 


